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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS BERBAGAI JENIS PESTISIDA NABATI TERHADAP 

MORTALITAS DAN AKTIVITAS MAKAN ULAT GRAYAK   

(Spodoptera litura F.) SECARA IN VITRO 

 

 

Petani di Indonesia masih banyak menggunakan pestisida komersil yang dapat 

membahayakan lingkungan. Pestisida dengan kandungan kimia yang tinggi 

berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan dan resistensi hama. Solusi untuk 

mengurangi penggunaan pestisida kimia yaitu menggunakan pestisida dengan 

bahan nabati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas berbagai jenis 

pestisida nabati dengan variasi konsentrasi terhadap mortalitas dan aktivitas makan 

larva Spodoptera litura secara in vitro, menghitung nilai LC50, serta 

mengidentifikasi kandungan senyawa metabolit sekunder. Empat jenis tanaman 

yang digunakan adalah Cosmos caudatus, Cymbopogon nardus, Datura metel, dan 

Pangium edule, serta kombinasi dari keempatnya. Kontrol positif menggunakan 

pestisida kimia sidhametrin 50 EC, dan kontrol negatif menggunakan aquades. 

Metode yang digunakan meliputi ekstraksi maserasi, uji skrinning fitokimia, serta 

uji bioaktivitas terhadap S.litura. Hasil menunjukkan bahwa semua ekstrak tanaman 

memiliki aktivitas biologis terhadap S.litura, dengan kombinasi menunjukkan nilai 

LC50 terendah (4,648), menandakan toksisitas tertinggi. Hasil uji mortalitas, 

perlakuan kombinasi juga menghasilkan persentase kematian tertinggi sebesar 

89,96% pada seluruh konsentrasi yang diuji yaitu 5%, 15%, 25%, 35%, dan 45%, 

terutama pada 2 sampai 3 Hari Setelah Aplikasi (HSA). Uji penghambatan makan 

menunjukkan bahwa ekstrak mampu menghambat aktivitas makan larva, terutama 

pada 2 Hari Setelah Aplikasi (HSA), Di mana Datura sp. Konsentrasi 25% 

menunjukkan persen penghambatan makan tertinggi sebesar 79,03%. Kandungan 

senyawa seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin terbukti berperan aktif 

sebagai penghambat makan dan insektisida alami. Dengan demikian, formulasi 

pestisida nabati kombinasi memiliki potensi besar sebagai alternatif ramah 

lingkungan dalam pengendalian hama ulat grayak (Spodoptera litura F.). 

 

Kata kunci: Pestisida nabati, Spodoptera litura, aktivitas makan, mortalitas, LC50, 

senyawa bioaktif  
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ABSTRACT 

 

THE EFFECTIVENESS OF FARIOUS TYPES OF BOTANICAL 

PESTICIDES ON THE MORTALITY AND FEEDING ACTIVITY OF 

(Spodoptera litura F.)  IN VITRO 

 

 

Farmers in Indonesia still largely rely on commercial pesticides that may harm the 

environment. Pesticides with high chemical content have the potential to cause 

environmental pollution and lead to pest resistance. One potential solution to reduce 

the use of chemical pesticides is the application of botanical-based alternatives. This 

study aims to determine the effectiveness of various types of botanical pesticides 

with different concentrations on the mortality and feeding activity of Spodoptera 

litura larvae under in vitro conditions, to calculate the LC₅₀ value, and to identify 

the presence of secondary metabolite compounds. Four plant species were tested: 

Cosmos caudatus, Cymbopogon nardus, Datura metel, and Pangium edule, along 

with a combination of all four. The positive control used a chemical pesticide 

(Sidhametrin 50 EC), while the negative control used distilled water. The methods 

employed included maceration extraction, phytochemical screening, and bioassays 

on S. litura. The results showed that all plant extracts exhibited biological activity 

against S. litura, with the combination extract showing the lowest LC₅₀ value 

(4.648), indicating the highest level of toxicity. In terms of mortality, the 

combination treatment also resulted in the highest death rate of 89.96% across all 

concentrations tested (5%, 15%, 25%, 35%, and 45%), particularly at 2 to 3 Days 

After Application (DAA). The feeding inhibition test revealed that the extracts 

successfully suppressed larval feeding activity, especially on day 2, where Datura 

metel at 25% concentration recorded the highest inhibition rate at 

79.03%.Phytochemical analysis confirmed the presence of alkaloids, flavonoids, 

saponins, and tannins, all of which play an active role as natural antifeedants and 

insecticides. In conclusion, the combined botanical pesticide formulation has strong 

potential as an eco-friendly alternative for controlling Spodoptera litura 

infestations. 

 

Key words: Botanical pesticide, Spodoptera litura, feeding inhibition, mortality, 

LC50, bioactive compounds.  
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